
GelombanG revolusi industri gen-
erasi keempat ditandai dengan kemun-
culan teknologi canggih. Setiap aktivitas 
manusia bergantung pada teknologi. 
Menurut Leksono (dalam edukasi.
kompas.com, 2018)  dunia pendidikan 
sedang mengalami ‘goncangan’ meng-
hadapi tantangan era revolusi industri 
4.0. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah mengubah dunia 
sebagaimana revolusi industri gen-
erasi pertama melahirkan sejarah ketika 
tenaga manusia dan hewan digantikan 
oleh kemunculan mesin uap pada abad 
ke-18. Revolusi industri generasi kedua 
ditandai dengan kemunculan pembang-

kit tenaga listrik yang memicu kemun-
culan pesawat telepon, mobil, pesawat 
terbang, dan lainnya yang mengubah 
wajah dunia secara signifikan. revolusi 
industri ketiga ditandai dengan kemun-
culan teknologi komputer, internet dan 
digital yang tidak saja mengubah dunia 
industri namun juga budaya dan habit. 

Lingkungan juga turut terkena 
dampaknya. Lingkungan menjadi tera-
baikan, kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh tangan-tangan manusia 
yang tak bertanggung jawab membawa 
dampak buruk juga bagi kehidupan dan 

keberlanjutan manusia. Memang, ban-
yak hal yang menyebabkan lingkungan 
rusak, mulai dari (1) perambahan hutan 
secara ilegal,  misal saja, pembunuhan 
gajah hanya untuk mengambil gading-
nya, penjagalan hiu hanya untuk diam-
bil siripnya, dan perburuan harimau 
ataupun beruang untuk diambil kulit-
nya; (2) perambahan hutan secara legal 
[atas nama negara] yang sudah melalui 
analisis dampak lingkungan, tetapi 
tetap juga masuk dalam persekongkolan 
politis di dalamnya, perambahan hutan 
yang legal hanya bisa dilakukan oleh 
pemerintah, tetapi faktanya, mereka 
yang diberi mandat merambah hutan 

biasanya ‘menguras hutan’, ataupun 
juga reklamasi yang dilakukan secara 
legal ternyata merusak ekosistem; 
dan (3) ecoterorism, demo atas nama 
lingkungan, tetapi merusak lingkun-
gan. Hal ini sangat ironis, inilah yang 
disebut dengan ketidakadilan ekologis. 
Rusaknya alam tanpa adanya reboisasi 
dan juga konservasi terhadap alam. 

Cerita anak Islami dan Traditional 
ecological Knowledge

Berbicara tentang cerita anak Islami, 
memang banyak berserak di toko buku. 

Namun, tak banyak buku cerita anak 
Islami yang berkait dengan lingkungan. 
Dalam hal ini, lingkungan masuk wilayah 
Traditional Ecologycal Knowledge.  Berkes 
(1993:1) memberikan batasan definisi 
bahwa traditional ecological knowledge 
pada hakikatnya berkait dengan hubun-
gan/kontak manusia dengan lingkungan 
secara langsung. Selama ini, banyak 
pandangan bahwa masalah lingkungan 
adalah masalah orang-orang dari kalan-
gan ekologi [biologi]. Namun, kita tidak 
boleh memandang sebelah mata bahwa 
keselamatan lingkungan [semesta] adalah 
tanggung jawab kita semua tanpa terke-
cuali. Karena itu, dibutuhkan pemaha-

man tentang wawasan etika dalam diri 
manusia-manusia modern. Salah satu 
bidang yang bisa dijadikan jalan untuk 
memberikan pemahaman tentang etika 
adalah pendidikan. Melalui pendidikan, 
etika bisa diajarkan, dikenali, dan dip-
raktikkan dalam kehidupan keseharian 
(ordinary) sehingga menjadi sebuah ha-
bituasi yang baik. Meskipun tantangan 
dunia pendidikan adalah mempersiapkan 
sumber daya manusia yang tidak terka-
lahkan dengan mesin. Perbedaannya 
justru di situ, dengan adanya pendidikan 
yang beretika, maka manusia tidak sama 
dengan mesin.

Fungsi Cerita anak Islami berbasis Tra-
ditional ecological Knowledge (TeK)

Cerita anak Islami seperti cerita anak 
lainnya, memiliki fungsi bagi pembacan-
ya.  Dalam hal ini, Traditional Ecological 
Knowledge (TEK) memiliki fungsi untuk  
menunjang penguatan pendidikan karak-
ter pada anak serta menumbuhkembang-
kan kecintaan pada lingkungan. Tentunya 
fungsi tersebut bisa optimal jika  dilaku-
kan  dengan cara (1) pengenalan pengeta-
huan tentang menjaga dan melestarikan 
lingkungan melalui buku cerita anak yang 
islami, (2) pengenalan aktivitas-aktivitas 
yang berhungan erat dengan alam pada 
anak; dan (3)  penguatan pendidikan 
karakter serta penumbuhkembangan rasa 
cinta pada lingkungan. Semoga anak-anak 
kita memiliki kecintaan pada lingkungan. 
Amin. 

Penulis adalah Dosen Bahasa Indo-
nesia di Akademi Farmasi Surabaya
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KIrIm paket tanggal 8 November 2018, dengan menggunakan 
JNE YES dari Jakarta ke Jambi dengan resi 015370030647418. 
Layanan YES saya pilih karena paket ingin digunakan pada tang-
gal 10-11 November 2018 dengan harapan barang sudah sampai 
sehari setelah saya kirim. Tapi ternyata, sampai saya menuliskan 
surat ini barang belum juga sampai ke tujuan.

Tanggal 10 November 2018, saat saya cek melalui website JNE 
ada keterangan “Barang diambil sendiri”, padahal tidak ada sama 
sekali instruksi dari pengirim maupun penerima bahwa barang 
ingin diambil sendiri, pihak JNE pun tidak menginformasikan.

Akhirnya saya coba menghubungi customer service baik mela-
lui telepon maupun email untuk konfirmasi tidak ada request 
ambil sendiri dan minta diantarkan secepatnya. Namun berkali-
kali saya telepon dan email, tetap tidak ada jawaban yang jelas 
kapan barang saya akan dikirimkan. Petugas mengatakan akan 
memberikan update dan akan menghubungi kembali maksimal 
4 jam kemudian. Faktanya tidak ada yang memberikan update 
informasi pengiriman kepada saya.

Fauzan
HP: 08118035418

Janjikan Satu Hari Diterima, 
Paket JNE YES Belum Sampai

Editor : Arohman  Layouter : Ahmad Faiz

Cerita Anak Islami, 
Traditional Ecological 

Knowledge, dan Industri 4.0

Berbicara tentang cerita anak Islami, memang banyak 
berserak di toko buku. Namun, tak banyak buku cerita 
anak Islami yang berkait dengan lingkungan. Dalam 

hal ini, lingkungan masuk wilayah Traditional Ecologycal 
Knowledge.  
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n Sambungan dari Hal 1

‘Suami-Istri

n Sambungan dari Hal 1

CIA: Didalangi
n Sambungan dari Hal 1

Baru Deklarasi

Saling Menutupi Keburukan di Antara Keduanya

Pangeran Khalid Bela MBS dan Keluarga Mendagri Segera Menunjuk Plt Bupati 

terjadinya masalah, termasuk 
masalah rumah tangga.

Salah satu contoh pemanfaa-
tan media sosial yang tidak tepat 
adalah sebagai ajang penyebar 
fitnah, provokasi, dan ajang 
curhat bagi pasangan suami 
istri. Sering istri mengeluhkan 
kondisi keluarganya di media, 
sehingga ribuan manusia bisa 
menyaksikan. Begitu pula se-
baliknya, suami mengeluhkan 
atas sikap istri kepada semua 
pembaca. Mereka tidak menya-
dari bahwa apa yang diluapkan 
itu adalah aib yang seharusnya 
diselesaikan dan ditutup rapat. 

Yang demikian ini sama halnya 
dengan membuka keburukan dan 
kegagalan dalam keluarganya. Hal 
ini tentu menjadi perhatian bersa-
ma terutama bagi pasangan suami 

istri. Allah swt menggambarkan 
dalam Al-Qur’an bahwa pasangan 
suami istri ibarat pakaian.

“Dihalalkan bagi kamu pada 
malam hari bulan puasa ber-
campur dengan istri-istri kamu; 
mereka adalah pakaian bagimu, 
dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat 
menahan nafsumu, karena itu 
Allah mengampuni kamu dan 
memberi maaf kepadamu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetap-
kan Allah untukmu, dan makan 
minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, 
Yaitu fajar. kemudian sempur-
nakanlah puasa itu sampai (da-
tang) malam, (tetapi) janganlah 
kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri’tikaf dalam mesjid. 
Itulah larangan Allah, Maka jan-
ganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia, 
supaya mereka bertakwa.” (Q.S. 
Al-Baqarah[2]: 187).

Fungsi pakaian secara umum 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
sebagai penutup aurat dan peng-
hangat badan. Mengapa Al-Qur’an 
mengibaratkan pasangan suami 
istri seperti layaknya pakaian?

Syaikh Jalaluddin dalam Tafsir 
Jalalain menjelaskan, setidaknya 
ada tiga makna pakaian sebagaim-
ana disebutkan dalam ayat di atas. 
Pertama, sebagai bentuk kedeka-
tan pasangan. Pasangan suami 
istri diibaratkan seperti pakaian 
dari sisi kedekatannya. Pakaian 
selalu menempel dengan kulit. 
Tidak ada jarak yang memisahkan 
keduanya. Maka dalam rumah 
tangga seharusnya ada rasa saling 
percaya, transparansi, tanggung 
jawab, dan saling setia.lnuo

* Jaenuri, dosen Fakultas 
Agama Islam UNU Surakarta

Juru bicara Gedung Putih Sa-
rah Sanders mengatakan, Trump 
membicarakan kesimpulan dari 
CIA soal kasus pembunuhan 
Khashoggi lewat telepon dengan 
Direktur CIA Gina Haspel dan 
Menlu Mike Pompeo. Itu terjadi 
dalam penerbangan dari Wash-
ington ke California pada Sabtu 
(17/11) lalu.

Sebelumnya, CIA telah men-
jelaskan kesimpulannya soal ka-
sus ini kepada sebagian lembaga 
pemerintah AS, termasuk Kon-
gres, menurut sumber Reuters. Ini 
mempersulit upaya Trump untuk 
menjaga hubungan dengan Saudi, 
yang merupakan sekutu AS.

Seorang sumber mengatakan 
kepada Reuters, kesimpulan 
CIA itu mayoritas berdasarkan 
circumstantial evidence terkait 
peran sentral MBS, panggilan 
putra mahkota, dalam men-
jalankan pemerintahan Saudi.

Kesimpulan CIA ini juga men-
gontrakdiksi temuan investigasi 

pemerintah Arab Saudi bahwa  
putra mahkota tidak terlibat 
dalam kasus ini. Saudi menga-
takan lima orang tersangka akan 
dituntut dengan hukuman mati.

Pernyataan Trump ini keluar 
beberapa jam setelah munculnya 
pernyataan dari kementerian 
Luar Negeri AS bahwa pemerin-
tah masih bekerja untuk menen-
tukan siapa yang bertanggung 
jawab atas tewasnya Khashoggi. 
Khasoggi merupakan jurnalis 
senior Arab Saudi yang menjadi 
penduduk AS sejak 2017 setelah 
melarikan diri dari negaranya 
karena merasa khawatir akan 
kritiknya mengenai kebebasan 
berekspresi.

“Laporan baru-baru ini, yang 
mengindikasikan pemerintah 
AS telah membuat kesimpu-
lan final sebagai tidak akurat,” 
kata Heather Nauert, juru bic-
ara kementerian Luar Negeri. 
“Ada banyak pertanyaan belum 
terjawab terkait pembunuhan 
Khashoggi.”

Otoritas Turki, seperti dilansir 
Anadolu dan Yeni Safak, menyebut 
pembunuhan Khashoggi merupa-

kan pembunuhan berencana, 
yang dilakukan tim pembunuh 
asal Riyadh bentukan Direktorat 
Intelijen Umum Arab Saudi. Dep-
uti Kepala Intelijen Saudi Mayor 
Jenderal Ahmed Al Assiri telah 
diberhentikan dari jabatannya dan 
bakal menjalani proses pengadilan 
untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya.

Pangeran Khalid membantah 
Sebelumnya, Duta Besar Arab 

Saudi untuk Amerika Serikat 
yang juga pangeran Kerajaan 
Saudi, Khalid bin Salman, mem-
bantah keterlibatan dirinya 
dan keluarganya dalam operasi 
pembunuhan wartawan Saudi, 
Jamal Khashoggi.  

Penyangkalan Pangeran Kha-
lid sangat cepat. Dalam post-
ingan di akun twitternya pada 
Jumat (16/11), dia mengatakan 
bahwa “kontak terakhir” yang 
dia lakukan dengan Khashoggi 
adalah melalui pesan pada 26 
Oktober 2017. Dalam pesannya 
itu, bahkan Khalid tidak pernah 
menyarankan Khashoggi pergi 
ke Turki.lrtr, nyt, yes, 

hukum Remigo yang diduga ter-
libat kasus suap tersebut.

Setelah ditangkap, Bupati 
Remigo diterbangkan ke Gedung 
KPK Jakarta, pukul 11.00 WIB 
kemarin. Tiga di Gedung KPK Ja-
karta, ekspresinya tampak tegang. 
Tidak ada sedikitpun senyum 
yang muncul di wajahnya. Remigo 
beberapa kali memalingkan wajah-
nya sambil berusaha menghindari 
bidikan kamera wartawan yang 
sudah menunggu. 

Saat turun dari mobil KPK, 
Remigo yang didampingi penyidik 
KPK tampak mengenakan jaket 
kasual, celana jeans, dan sepatu 
kets. Remigo tidak mengeluarkan 
sepatah kata pun saat dimintai 
keterangan oleh awak media. 

Politisi Partai Demokrat itu 
hanya mengangkat tangan kan-
annya sebagai tanda tidak ingin 
menjawab pertanyaan. Remigo 
langsung dibawa oleh petugas 
untuk menjalani pemeriksaan 
lebih lanjut di ruang penyelid-
ikan di Lantai II Gedung KPK. 

Pimpin Timses Jokowi 
Bupati Pakpak Bharat Remigo 

Yolando Berutu sempat diberi 
mandat memimpin relawan 
pemenangan Joko Widodo di Su-
matera Utara dua hari sebelum 
terjaring OTT KPK, kemarin. 

Wakil Ketua Tim Kampan-
ye Nasional Joko Widodo-Kiai 
Ma’ruf Amin, Abdul Kadir Kard-
ing, mengatakan OTT terhadap 
Remigo harus dilihat dari dua 
sisi. Pertama, deklarasi dukun-
gan terhadap Jokowi merupakan 
bagian dari apresiasi Remigo se-
bagai bupati akan keberhasilan 
yang dicapai oleh Jokowi.

“Tapi di sisi lain, urusan OTT 
itu urusan pribadi, perbuatan 
pribadi, yang saya kira tidak 
bisa dihubung-hubungkan atau 
dikait-kaitkan dengan tim kam-
panye daerah atau tim kam-
panye nasional. Karena itu per-
buatan hukum yang dilakukan 
oleh pak Bupati,” ujar Karding 
saat dikonfirmasi wartawan, 

Minggu (18/11).
Karding berujar, Jokowi tegas 

dalam urusan hukum. Siapapun 
yang terjerat permasalahan hu-
kum atau tertangkap tidak akan 
dapat pembelaan dari Jokowi.

“Pak Jokowi, selama ini jus-
tru sangat tegas dalam urusan 
hukum. Siapapun yang kena 
masalah hukum atau tertangkap 
maka tidak akan mendapatkan 
pembelaan dari pak Jokowi 
karena prinsip kita tidak ingin 
mencampuri urusan hukum,” 
kata Karding.

Sebab, menurut Karding, hu-
kum harus independen dan tid-
ak boleh diganggu oleh kepent-
ingan politik. “Sebagai wujud 
komitmen kita persamaan di 
depan hukum dan prinsip hu-
kum sesuatu yang independen. 
Dan KPK saya kira bekerja profe-
sional,” imbuh Karding.

Hartanya rp54 m
Sementara itu, berdasarkan 

data Laporan Harya Kekayaan 
Penyelanggara Negera (LHKPN) 
yang diakses Liputan6.com, Ming-
gu (18/10/2018), Remigo memiliki 
harta mencapai Rp 54.477.973.711 
atau Rp 54,4 miliar. Dia melapor-
kan harta kekayaannya pada 23 
Maret 2016 sebagai Bupati Peta-
hana Pakpak Bharat�.

Ketua DPC Partai Demokrat 
itu tercatat memiliki harta tak 
bergerak yang nilainya menca-
pai Rp 52 miliar. Harta itu berupa 
18 bidang tanah dan bangunan 
yang tersebar di Jakarta, Kota 
Medan, Deli Serdang, Kabupaten 
Simalungun, serta di Kabupaten 
Pakpak Bharat.

S ementara untuk harta 
bergerak, Remigo mempunyai 
mobil merk Hyundai tahun 2013 
yang nilainya Rp 350 juta. Dia 
juga memiliki simpanan logam 
mulia senilai Rp 420 juta serta 
benda bergerak lainnya sejum-
lah Rp 85 juta.

Selain itu, Remigo juga punya 
enam surat berharga sejumlah 
Rp 1 miliar� serta giro dan setara 
kas lainnya yang nilainya Rp 173 
juta. Remigo tercatat tidak pu-
nya utang maupun piutang.

Harta kekayaan Remigo 

tersebut bertambah sekitar Rp 
2 miliar dalam kurun waktu 
setahun. Sebab, berdasarkan 
LHKPN yang dilaporkan pada 
15 Juli 2019, Remigo tercatat 
mempunyai harta sebesar Rp 52 
miliar dan USD 52 ribu.

SD-SmP di Jember 
Sebelum dicokok KPK, Remi-

go pernah menjabat Ketua Partai 
Demokrat Kabupaten Pakpak 
Bharat. Pria kelahiran Medan 
6 September 1968 mengenyam 
pendidikan SD hingga SMP di 
Jember, Jawa Timur, lalu melan-
jutkan SMA di Bandung.

Dia merupakan alumnus 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Trisakti Jakarta. Selepas lulus 
dari Trisakti, Remigo melanjutkan 
pendidikan ke La Trobe Univer-
sity, Melbourne, Australia.

Sebelum menjabat Bupati 
Pakpak Bharat periode pertama 
pada 2010-2015, Remigo lebih 
dulu menjadi wakil bupati ka-
bupaten setempat yang diangkat 
melalui proses pergantian antar-
wartu (PAW) pada 2008.

Saat itu, Muger Herry Imanuel 
Berutu, Bupati Pakpak Bharat 
definitif pertama sejak kabupaten 
itu dimekarkan pada 2003, men-
inggal dunia. Muger merupakan 
abang kandung Remigo.

Setelah Muger meninggal 
dunia, Makmur Berasa yang 
merupakan pasangannya di 
Pilkada, naik jadi Bupati Pakpak 
Bharat. Remigo kemudian diang-
kat jadi wakil bupati. Ini tak lepas 
dari kuatnya pengaruh keluarga 
Remigo di Pakpak Bharat.

Karir Remigo terus menanjak. 
Dia memenangkan Pilkada Pa-
kpak Bharat 2010, berpasangan 
dengan Maju Ilyas Padang. Jelang 
masa jabatan periode pertama 
habis, Remigo kembali bertarung 
di Pilkada Pakpak Bharat 2016.

Diusung sejumlah partai poli-
tik sebagai petahana, Remigo 
menang telak dari dua pasan-
gan calon independen. Duet 
Remigo dan Maju Ilyas kembali 
memimpin Pakpak Bharat untuk 
periode kedua.

Selama menjabat bupati, 
Remigo beberapa kali meraih 

penghargaan. Dia juga diper-
caya sebagai Sekretaris Jenderal 
Asosiasi Pemerintah Kabupaten 
Seluruh Indonesia (Apkasi).

Demokrat Siap Pecat
Partai  D emokrat  masih 

menunggu penjelasan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) 
terkait operasi tangkap tangan 
yang turut menjaring Bupati 
Pakpak Bharat, Sumatera Utara, 
Remigo Yolando Berutu. Rem-
igo merupakan kader Partai 
Demokrat yang berhasil men-
jabat dua periode Bupati Pakpak 
Bharat 2016-2021.

Ketua Divisi Komunikasi Pub-
lik DPP Partai Demokrat Imelda 
Sari mengatakan, hingga kini 
pihaknya belum mendapatkan 
laporan dari DPD Demokrat 
Sumut terkait OTT tersebut. Na-
mun pengurus pusat Demokrat 
prihatin jika yang terjaring OTT 
tersebut adalah kadernya yang 
sekaligus menjabat ketua DPC 
Pakpak Bharat.

“Peristiwa penangkapan 
tersebut kami ketahui dari me-
dia, belum dapat laporan dari 
DPD Sumut, namun jika benar 
Bupati Pakpak Barat yang ter-
tangkap OTT tentu kami priha-
tin, karena yang bersangkutan 
tercatat sebagai kader kami 
dan Ketua DPC Pakpak Bharat,” 
ujarnya melalui keterangan ter-
tulis, Minggu (18/11).

Terpisah, Menteri Dalam Negeri 
Tjahjo Kumolo akan menyiapkan 
pelaksana tugas (Plt) jika Remigo 
ditahan lembaga antikorupsi. “Se-
ingat saya wakil bupati kosong, 
mungkin Sekda (Sahat Banurea) 
kita jadikan sebagai pelaksana 
tugas bupati,” kata Tjahjo melalui 
pesan singkat, kemarin. 

Kemendagri masih menunggu 
pernyataan resmi KPK terkait 
status Remigo. Mendagri segera 
membuat surat keputusan jika 
KPK memutuskan menahan 
Remigo. Tjahjo memastikan tak 
bakal ada kekosongan kepem-
impinan di Pakpak Bharat. Ke-
mendagri akan mengeluarkan 
surat tak lebih dari 24 jam usai 
diumumkan KPK. l hud, lip, mer, 
dit, kcm, meo 


